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Abstrak 

Meronce merupakan aktivitas kreatif yang memiliki manfaat lebih dari sekedar permainan, karena 

mampu menstimulasi perkembangan motorik halus, kreativitas, serta kemampuan berpikir anak. 

Namun, di wilayah pedesaan, kegiatan ini belum banyak digunakan sebagai media interaksi keluarga. 

Pengabdian ini dilakukan untuk menerapkan kegiatan meronce sebagai sarana mempererat hubungan 

emosional antara ibu dan anak melalui aktivitas bersama yang menyenangkan dan edukatif.                    

Metode pelaksanaan mencakup kegiatan penyuluhan tentang keuntungan meronce, demonstrasi cara 

latihan bersama, serta diskusi refleksi yang melibatkan ibu dan anak di Desa Limau. Bersadarkan Hasil 

kegiatan ini menunjukkan peningkatan keterlibatan aktif peserta, komunikasi yang lebih intens, serta 

bertambahnya rasa percaya diri bagi anak dalam berkarya. Selain memberikan keuntungan untuk 

psikologi dan pendidikan, berkreasi juga memiliki potensi untuk menjadi keterampilan yang 

menghasilkan dan membantu perkembangan ekonomi kreatif masyarakat. Dengan demikian, kegiatan 

ini tidak hanya mempererat hubungan antar anggota keluarga, tetapi juga menciptakan peluang bisnis 

yang berfokus pada  kerajinan tangan.  

 

Kata kunci: meronce; kreativitas; motorik halus; ikatan keluarga; ekonomi kreatif. 

 

Abtract 

Beading is a creativite  activity that offers benefits beyond simple play, as it helps stimulate fine motor 

development, creativity, and cognitive skills in children. However, in rural areas, this activity is rarely 

utilized as a medium for family interaction. This community  program wa designed to apply beading 

as a means of strengthening the emotional bond between mothers and children through fun and 

education activities. The implementation consisted of educational sessions on the benerfits of bead 

beading, demonstrations of techniques, group practive, and reflective discussions involving mothers 

and children in Limau Village. The results revealed an increase in active participation, more effective 

communication, and greater self-confidence in children when creating their work. In productive skill 

that contributes to the growth of the creative economy in the community. Thus, this activity not only 

strengthens family relationships but also creates business opportunities focused on handmade crafts. 

 

Keywords: beading; creativity; fine motor skills; family bonding; creative economy. 

 

 

PENDAHULUAN 
Kegiatan Meronce merupakan salah satu aktivitas kreatif yang bermanfaat dalam mendukung 

perkembangan anak. Aktivitas ini tidak hanya bersifat rekreatif, tetapi juga berperan dalam 

menstimulasi motorik halus, meningkatkan kreativitas, dan melatih konsentrasi anak (Kusmiati & 
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Komala, 2023). Melalui proses memasukkan manik-manik atau bahan sederhana ke dalam benang, 

serta anak-anak belajar mengontrol gerakan tangan, mengenal bentuk, warna, serta mengembangkan 

keterampilan berpikir (Supriyatin, 2021). Melalui aktivitas meronce, anak-anak dapat belajar 

mengelompokkan warna, bentuk, dan ukuran, sehingga meningkatkan kemampuan kognitif sekaligus 

kreativitas (Aminah & Iswari, 2019). 

Namun, pemanfaatan kegiatan ini di lingkungan pedesaan masih sangat terbatas. Padahal 

interaksi yang berkualitas antara ibu  dan anak merupakan salah satu faktor pendukung terbentuknya 

ikatan emosional yang kuat dan komunikasi yang efektif (Hasno & Rahmaniarabubakar, 2018). Di 

wilayah pedesaan, kegaiatan meronce masih jarang dimanfaatkan sebagai media interaksi keluarga. 

Padahal, interaksi berkualitas antara orang tua dan anak merupakan faktor penting dalam 

pembentukan kepribadian dan kesejahteraan emosional. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa 

kegiatan meronce dapat memperkuat komunikasi positif antara ibu dan anak, menciptakan rasa 

kebersamaan, serta membangun hubungan emosional yang harmonis (Febrianti & Arkam, 2024) . 

Selain memberikan manfaat edukatif dan psikologis, meronce juga memilki nilai ekonomi. Menurut 

(Hasbi et al., 2024), keterampilan membuat aksesoris sederhana melalui meronce dapat dikembangkan 

menjadi usaha berbasis ekonomi kreatif, sehingga memberikan dampak positif bagi pemberdayaan 

keluarga. Dengan demikian, kegiatan meronce dapat berfungsi ganda, yaitu sebagai  sarana edukasi 

sekaligus media pemberdayaan masyarakat (Cahya Karyadi et al., 2024). 

Walaupun kegiatan meronce menawarkan banyak keuntungan, praktik ini di masyarakat 

pedesaan belum dimanfaatkan secara optimal, baik sebagai edukasi maupun sebagai cara memperkuat 

hubungan antar anggota keluarga. Selain itu, potensi pengembangan ekonomi kreatif melalui produk 

kerajinan hasil meronce juga belum tereksplorasi dengan baik. Berdasarkan situasi ini, diperlukan 

suatu program pengabdian yang tidak hanya meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai manfaat 

meronce, tetapi juga mengimplementasikannya sebagai kegiatan yang memberikan dampak sosial 

sekaligus bernilai ekonomis. 

Tujuan  Kegiatan pengabdian ini antara lain:  

1. Memperkuat kedekatan emosional antara ibu dan anak melalui pelaksanaan kegiatan meronce 

secara kolaboratif  

Berdasarkan temuan(Rukayah & Irayana, 2021), aktivitas kreatif seperti meronce dapat 

meningkatkan kualitas hubungan emosional dan mendorong interaksi positif antara orang tua dan 

anak. 

2. Mengasah kemampuan motorik halus dan meningkatkan kreativitas anak melalui praktik 

meronce. 

Menurut (Isnawati & Sapii Harahap, 2022), Kegiatan yang melibatkan koordinasi tangan dan mata, 

seperti meronce, terbukti efektif dalam mengembangkan kemampuan motorik halus anak. 

3. Memberikan wawasan kepada ibu mengenai peranan meronce dalam menunjang tumbuh 

kembang anak.  

Menurut (Suleman, 2024), Dalam meningkatkan perkembangan motorik halus anak banyak 

aktivitas kelas yang membantu anak- anak dalam mengendalikan motorik halus guna 

menstimulasi syaraf otot agar berfungsi dengan baik. 

4. Memanfaatkan hasil kerajinan meronce sebagai peluang usaha untuk mendukung ekonomi kreatif 

keluarga. 

Menurut (Mas et al., 2024), Membekali anak-anak dengan keterampilan praktis dan jiwa 

kewirausahaan untuk medukung pengelolaan usaha kecil dan kemandirian ekonomi di masa 

depan. 

 

METODE  
Program Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan Pada  Tanggal 25 Juli 2025 di Posyandu Melati 

Suci , Desa Limau, Dusun Siderejo, Kecamatan Sembawa, Kabupaten Banyuasin. Kegiatan ini 

melibatkan oleh kurang lebih 35 peserta kegiatan ini diikuti oleh ibu-ibu dan anak-anak Desa Limau 
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dan Mahasiswa KKNT dari Universitas Indo Global Mandiri sebagai penyelenggara. Metode yang 

digunakan Meliputi : 

 

Sosialisasi tentang manfaat kegiatan meronce  
Bagi anak dan ibu, baik dari segi aspek motorik,kognitif, maupun emosional. Sosialisasi kegiatan 

ini diarahkan untuk meningkatkan kesadaran para  peserta terhadap esensi aktivitas meronce sebagai 

media edukasi dan kebersamaaan keluarga. 

 

Demonstrasi teknik dasar meronce 
Meliputi cara memilih bahan,menyusun pola,serta langkah-langkah merangkai manik-manik 

menjadi bentuk sederhana, Tahap ini dimaksudkan agar peserta memperoleh gambaran langsung 

sebelum melakukan praktik.  

 

Praktik langsung secara berkelompok Dengan pendampingan fasilitator 
Dalam tahap ini, ibu dan anak diajak bekerja sama untuk menghasilkan karya sederhanan seperti 

gelang atau kalung. Kegiatan praktik ini tidak hanya menekankan keterampilan teknik,tetapi juga 

mendorong komunikasi dan kolaborasi antarpeserta. 

 

Diskusi reflektif mengenai manfaat kegiatan yang dirasakan selama mengikuti pelatihan 
Melalui diskusi ini, peserta berbagi pengalaman,menyampaikan kesan,serta 

mengidentifikasikan tantangan yang dihadapi. Tahap refleksi ini menjadi bahan evaluasi sekaligus 

penguatan nilai-nilai edukatif dan sosial dari kegiatan meronce. 

Data di peroleh melalui observasi partisipatif, dokumentasi kegiatan dan wawancara singkat 

dengan peserta. 

Tabel 1. Kegiatan 

Tanggal Kegiatan 

25 Juli 2025 Workshop Pembuat Aksesoris dari manik-manik Sebagai 

Pelatihan Meronce untuk  Meningkatkan keterampilan kreatif 

masyarakat desa 

 

 
Ketentuan pelatihan yang diterapkan adalah sebagai berikut : 

1. Peserta mengikuti semua  kegiatan dari awal hingga akhir. 

2. Seluruh bahan dan alat telah disediakan oleh panitia sehingga peserta tidak diwajibkan membawa 

perlengkapan sendiri 

3. Setiap peserta di wajibkan menyelesaikan hasil karya meronce dan mempresentasikannya pada 

sesi akhir kegiatan sebagai bentuk latihan kepercayaan diri. 

4. Evaluasi dilakukan secara partisipatif bersama fasilitator untuk menilai manfaat, hambatan, dan 

potensi pengembangan aktivitas yang akan di laksanakan pada periode berikutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sosialisasi tentang manfaat kegiatan  meronce  

Tujuan  tahap ini untuk memberikan pemahaman kepada peserta, khususnya ibu-ibu, mengenai 

pentingnya kegiatan meronce bagi perkembangan anak. Kegiatan ini fokus untuk menanamkan 

kesadaran akan manfaat meronce terhadap motorik halus, kreativitas, dan ikatan  emosional dalam 

keluarga.  

• Teori Pendukung: Menurut Hurlock (2020), keterlibatan orang tua dalam aktivitas anak dapat 

memperkuat hubungan emosional dan mendukung perkembangan sosial. 
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• Penelitian Relavan: (Birul Walida & Rusdiani, 2025) menyatakan bahwa sosialisasi yang efektif 

meningkatkan pemahaman orang tuas tentang peran aktivitas kraetif dalam mendukung tumbuh 

kembang anak. 

 

Demonstrasi teknik dasar meronce 
Tujuan tahap ini untuk memberikan keterampilan dasar kepada peserta terkait cara memilih 

bahan, menyusun pola, dan membuat rangkaian seperti gelang atau kalung. Dengan adanya 

demonstrasi, peserta dapat memahami teknik secara visual sebelum praktik mandiri. 

• Teori Pendukung: (Santika et al., 2022), menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis praktik 

memperkuat kemampuan motorik dan keterampilan kognitif anak. 

• Penelitian Relevan: (Isnawati & Sapii Harahap, 2022), menekankan bahwa latihan langsung yang 

melibatkan koordinasi mata dan tangan sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan motorik 

halus anak. 

 

Praktik berkelompok dengan pendamping fasilitator 
Tujuan tahap ini untuk mendorong kolaborasi antara ibu dan anak serta melatih keterampilan 

meronce secara mandiri. Praktik berkelompok tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi 

juga membangun komunikasi dan kerja sama. 

• Teori Pendukung: (Hasanah et al., 2025), menyatakan bahwa interaksi sosial selama proses belajar 

dapat memperkuat penguasaan keterampilan 

• Penelitian Relevan: (Febrianti & Arkam, 2024), menyebutkan bhawa kegiatan meronce bersama 

mampu meningkatkan kreativitas anak dan mempererat hubungan sosial dengan orang tua.  

 

Diskusi refleksi mengenai manfaat kegiatan yang dirasakan selama mengikuti pelatihan 
Tujuan tahap ini untuk mengevaluasi pengalaman peserta, mengidentifikasi manfaat kegiatan, 

serta memberikan dorongan agar peserta mengembangkan keterampilan lebih lanjut, termasuk 

menjadikan peluang usaha.  

• Teori Pendukung: (Suleman, 2024) , tentang experiential learning, reflesksi setelah pengalaman 

praktik sangat penting untuk memperkuat pemahaman dan penguasaan keterampilan. 

• Penelitian Relevan: (Hasbi et al., 2024), menunjukkan bahwa diskusi reflektif dalam pelatihan 

kerajinan dapat meningkatkan motivasi peserta untuk mengembangkan produk menjadi usaha 

bernilai ekonomi. 

 

          
                 (a)                                                         (b)                                                   (c) 

Gambar 1. Proses Pembuatan Manik-manik 
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Kegiatan meronce yang dilaksanakan di Desa Limau menghasilkan beberapa produk sederhana, 

seperti gelang, kalung, dan gantungan kunci. Hasil karya tersebut menunjukkan keterampilan peserta 

dalam memilih warna, menyusun pola, dan menyelesaikan  rangkaian manik-manik(Diana et al., 2019). 

Anak- anak terlihat antusias dalam mengikuti setiap tahapan, sementara ibu-ibu berperan aktif 

mendampingi sekaligus mencoba membuat rancangan sendiri. 

 

Hasil Pelaksanaan Kegiatan Meronce 
Tahapan pengolahan Manik-Manik menjadi Rangkaian Kerajinan : 

a. Siapkan bahan 

a. Benang dan tali elastis 

b. Manik-manik  

c. Gunting 

d. Jarum plastik (opsional untuk memudahkan) 

e. Lem tembak (jika perlu)               

b. Proses pengolahan 

1. Siapkan  seluruh alat dan bahan yang akan dipakai diatas meja kerja 

2. Tentukan pola atau desain yang ingin dibuat 

3. Masukkan manik-manik  satu per satu ke dalam benang  

4. Ikat ujung benang jika sudah selesai  

5. Hasilnya bisa berupa gelang, kalung, cincin, atau gantungan handphone dan kunci 

 

                      
                (a)                                                                 (b) 

                       
                                             (c)                                                                  (d) 

Gambar 2. Hasil dari Kegiatan Meronce siap digunakan  
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                                       (a)                                                                                   

(b) 
Gambar 3. Foto Bersama sebagai Penutup Pelatihan Meronce  

   

SIMPULAN  DAN SARAN 
Dari rangkaian kegiatan meronce ibu-ibu dan anak-anak yang telah dilakukan di Posyandu 

Melati Suci Desa Limau, pelatihan terlaksana secara optimal sesuai dengan perencanaan dan jadwal 

yang telah ditetapkan dengan melibatkan  Sebanyak 35 peserta berpartisipasi dalam kegiatan ini, yang 

terdiri atas dua kelompok utama, yaitu ibu-ibu sebagai pendamping dan anak-anak  sebagai sasaran 

utama program. Peserta pada umumnya bersemangat dan penuh kesungguhan dalam mengikuti teori 

dan praktik. Kegiatan ini juga memberikan wawasan baru bagi ibu rumah tangga mengenai potensi 

ekonomi  yang kreatif produk sederhana yang dihasilkan lebih lanjut dengan desain yang bervariasi 

sehingga memiliki nilai jual. pengetahuan dan kesadaran sangat penting, karena mendorong lahirnya 

inisiatif usaha kecil berbasis rumah tangga yang bermanfaat secara ekonomi. 

Metode pelatihan dengan praktik langsung dan didasarkan tutorial, tentang pengenalan manik-

manik dan materi kewirausahaan. Tujuannya untuk memberikan pengetahuan keterampilan dan 

kreativitas dalam meronce manik-manik, membangun kemauan dan ketertarikan kaum ibu-ibu dan 

anak-anak. Program ini diharapkan dapat menjadi model kegiatan kreatif masyarakat yang 

berkelanjutan serta mampu mendukung pemberdayaan keluarga di tingkat desa.  

Kegiatan meronce yang telah dilaksanakan antusiasme dan potensi yang besar dari ibu-ibu dan 

anak-anak. Oleh karena itu kami menyarankan adanya pelatihan lanjutan guna meningkatkan 

keterampilan, kreativitas serta inovasi dalam membuat kerajinan tangan. Pelatihan lanjutan juga 

diharapkan dapat membuka peluang ekonomi kreatif berbasis kerajinan meronce dilingkungan desa 

dan dapat dikembangkan secara berkelanjutan melalui pembinaan lanjutan, sehingga keterampilan 

yang diperoleh  masyarakat tidak terbatas pada tahap pelatihan semata, melainkan juga mampu 

diarahkan menjadi kegiatan produktif yang bernilai ekonomis. 
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